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Abstrak 

Marketplace Shopee manjadi Unicron yang mengubah perilaku konsumen dalam hal berbelan-

ja, yaitu dengan cara berbelanja online sehingga toko online harus bisa memanfaatkan peluang dalam 

hal ini bagaimana memperkenalkan produk sampai dengan memiliki suatu citra sehingga tumbuh 

positioning produk, tentunya banyak hal yang bisa dilakukan oleh toko online yaitu dengan meng-

gunakan platform promosi dan harga yang kompetitif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk di marketplace Shopeee di 

sekarisidenan Pekalongan yang meliputi daerah, Kabupaten Brebes, Kabupaten Tegal, Kota Tegal, 

Kabupaten Pemalang dan Pekalongan. Analisis dampak citra merek terhadap keputusan pembelian 

produk di marketplace Shopeee di sekarisidenan Pekalongan. Untuk menganalisis pengaruh promosi 

terhadap keputusan pembelian produk di marketplace Shopeee di sekarisidenan Pekalongan. Untuk 

menganalisis pengaruh harga, citra merek dan promosi terhadap keputusan pembelian produk di 

marketplace Shopeee di sekarisidenan Pekalongan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah melalui penggunaan kuesioner (kuesioner). Teknik analisis yang digunakan 

adalah regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi yang menunjuk-

kan bahwa secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Pada Marketplace 

Shopee. Pada saat yang sama mempengaruhi harga variabel citra merek, iklan mempengaruhi 

keputusan produk di marketplace Shopeee di sekarisidenan Pekalongan. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi 

dengan pesat saat ini terjadi otomotisasi yang 

terjadi diseluruh bidang, teknologi dan 

pendekatan baru yang menggabungkan 

secara nyata, digital dan secara fundamental 

(Tjandrawinata, 2016). Berbelanja juga 

termasuk kegiatan yang mengalami 

perubahan atau transformasi, dahulu jika 

sesorang ingin berbelanja tujuanya adalah 

pergi ke pasar konvesional dan langsung 

bernegoisasi dengan penjual, namun dengan 

adanya pasar online atau market place 

memudahkan cara belanja kita yang hanya 

menunggu dari rumah dan tidak perlu 

bertemu dengan penjual secara langsung, 

sehingga merubah perilaku konsumen yang 

lebih menyukai belanja online daripada 

belanja secara offline ke pasar. Hal ini juga 

tercermin dengan banyaknya platform digital 

seperti Tokopedia, Lazada, Blibli, Shoppe 

dan sebagainya melakukan banyak promosi 

untuk dapat menarik perhatian pelanggan 

dalam mengambil keputusan untuk membeli. 
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Tabel 1. Traffic Share E-Commerce 

 
    Sumber:https://e-culture.id/2021/06/06/e-commerce-hijau-jadi-yang-paling-populer-tahun-2021/ 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan 

bahwa Shopee merupakan market place 

terbesar kedua di Indonesia, pada traffic 

share e-commerce pada tahun 2021 Shopee 

memilki nilai 29,73% yang artinya bahwa 

shopee memiliki brand image yang kuat, 

dimana konsumen banyak mempercayakan 

shopee sebagai market place yang memiliki 

citra yang bagus. Selain itu banyaknya 

promosi di Shopee yang mengubah cara 

berbelanja yang tadinya berbelanja secara 

offline menjadi lebih sering untuk berbelanja 

secara online. 

Sedangkan pada Unique Visitor 

Shopee memiliki sebanyak 35,67 Juta visitors 

yang artinya banyak pengunjung yang 

mengunjungi halaman shopee untuk melihat 

dan mempertimbangkan hingga memutuskan 

untuk membeli suatu produk sehingga market 

place shopee layak untuk menjadi objek dari 

penelitian ini. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif eksplanatori dan bersifat kausal 

yang akan menguji hipotesis tentang 

pengaruh satu atau beberapa variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Penelitian kausal 

adalah penelitian yang melihat hubungan 

variable terhadap obyek yang diteliti lebih 

bersifat sebab dan akibat, sehingga dalam 

penelitiannya ada variabel independen dan 

dependen di dalamnya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara melakukan pengamatan 

langsung di lapangan (observasi) dan melalui 

penyebaran angket kepada responden, dan 

teknis analisis dalam hal ini untuk analisis 

deskriptif digunakan tabel atau grafik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Konsumen Shopee dengan jumlah sebanyak 

174 konsumen. Tehnik pengambilan sampel 

menggunakan convenience. sampling. 

Menurut Sugiyono (2015:85) Sampel 

convenience adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan saja, anggota populasi 

yang ditemui peneliti dan bersedia menjadi 

responden di jadikan sampel. Alasan 

menggunakan teknik convenience sampling 

adalah karena batasan pertimbangan waktu 

yang disesuaikan jam operasional serta 

pengeluaran biaya yang dipertimbangkan 

karena lokasi penelitian yang sulit dijangkau. 

Oleh karena itu, penulis memilih teknik 

convenience sampling dengan menetapkan 

pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-

kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Sehingga sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 174 Konsumen 

shopee. Analisis data menggunakan analisa 

Regresi Linear Berganda kemudian data 

diolah menggunakan SPSS Versi 22. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas Harga 

Tabel 2. Uji Validitas Harga 

 

 

Hasil pada tabel di atas dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

1. Nilai r hitung > r Tabel, maka item soal 

angket tersebut dinyatakan valid. 

2. Nilai Sig, (2Talled) < 0.05 % dan pearson 

correlation bernilai positif maka item soal 

angket tersebut valid.  

3. Untuk Item pertanyaan mengenai Variable 

Independent Harga ( X1) ada tiga 

pertanyaan  

4. Nilai r table pada N = 30 adalah 0.361 

maka 0.823 > 0.361 

 

Tabel 3. Uji Validitas Citra Merk 

 
 

Hasil pada tabel di atas dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

1. Nilai r hitung > r Tabel, maka item soal 

angket tersebut dinyatakan valid. 

2. Nilai Sig, (2Talled) < 0.05 % dan pearson 

correlation bernilai positif maka item soal 

angket tersebut valid. 

3. Nilai Sig. (2 Talled) 0.001 < 0.005 % 

Artinya Valid 

4. Untuk Item pertanyaan mengenai Variable 

Independent Harga ( X1) ada Sembilan 

pertanyaan.  

5. Nilai r table pada N = 30 adalah 0.361 

maka 1 > 0.361. 

6. Semua Jawaban item dinyatakan Valid 
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Tabel 4. Uji Validitas Promosi 

 
 

KESIMPULAN 

 

Hasil pada tabel di atas dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

1. Nilai r hitung > r Tabel, maka item soal 

angket tersebut dinyatakan valid. 

2. Nilai Sig, (2Talled) < 0.05 % dan pearson 

correlation bernilai positif maka item soal 

angket tersebut valid. 

3. Nilai Sig. (2 Talled) 0.025 < 0.005 % 

Artinya Valid. 

4. Untuk Item pertanyaan mengenai Variable 

Independent Harga ( X1) ada Sebelas 

pertanyaan . 

5. Nilai r table pada N = 30 adalah 0.361 

maka 1 > 0.361. 

6. Semua Jawaban item dinyatakan Valid. 

 

Tabel 5.  Uji Validitas Keputusan Pembelian 

 

 Hasil pada tabel di atas dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

1. Nilai r hitung > r Tabel, maka item soal 

angket tersebut dinyatakan valid. 

2. Nilai Sig, (2Talled) < 0.05 % dan pearson 

correlation bernilai positif maka item soal 

angket tersebut valid 

3. Nilai Sig. (2 Talled) 0.000 < 0.005 % 

Artinya Valid 

4. Untuk Item pertanyaan mengenai Variable 

Independent Harga ( X1) ada Sembilan 

pertanyaan  

5. Nilai r table pada N = 30 adalah 0.361 maka 

1 > 0.361 

6. Semua Jawaban item dinyatakan Valid 
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2. Uji Realibitas Variabel 

Tabel 6. Uji Realibilitas Harga 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.766 10 

 

Tabel diatas memberikan informasi 

diketahui ada N of Item (Banyaknya item 

atau butir pertanyaan angket) ada 10 buah 

item dengan nilai cronbach Alpha sebesar 

0.766. Karena nilai Croncbach Alpha 0.766 > 

0.60 maka sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan dalam uji realibilitas di atas, dapat 

disimpulkan bahwa ke 10 atau semua item 

pertanyaan angket untuk variable Harga 

adalah Reliabel atau Konsisten 

Tabel 7. Uji Realibilitas Citra Merk 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.768 12 

 

Tabel diatas memberikan informasi 

diketahui ada N of Item (Banyaknya item 

atau butir pertanyaan angket) ada 12 buah 

item dengan nilai cronbach Alpha sebesar 

0.768. Karena nilai Croncbach Alpha 0.768 > 

0.60 maka sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan dalam uji realibilitas di atas, dapat 

disimpulkan bahwa ke 12 atau semua item 

pertanyaan angket untuk variable Citra Merk 

adalah Reliabel atau Konsisten. 

Tabel 8. Uji Realibilitas Promosi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.774 10 

 

Tabel diatas memberikan informasi 

diketahui ada N of Item (Banyaknya item 

atau butir pertanyaan angket) ada 12 buah 

item dengan nilai cronbach Alpha sebesar 

0.774. Karena nilai Croncbach Alpha 0.774 > 

0.60 maka sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan dalam uji realibilitas di atas, dapat 

disimpulkan bahwa ke 10 atau semua item 

pertanyaan angket untuk variable Promosi 

adalah Reliabel atau Konsisten 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Normalitas 

N 174 

Normal Parameters
a,b

 Mean 127,0460 
Std. Deviation 15,21591 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,064 

Positive ,064 

Negative -,043 

Test Statistic ,064 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,080
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan pada tabel 6, didapatkan 

nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 

0,080. Nilai tersebut lebih besar jika 

dibandingkan 0,05 sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa data berdistribusi normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Tabel 10. Hasil Uji Autokorelasi 

 
 

Pelaksaan Uji Autokorelasi tidak 

terlepas dari tabel durbin Watson yaitu 

dengan melihat jumlah sanpel dan jumlah 

variable yang digunakan dalam penelitian. 
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Dan harus memperhatikan dL: Batas Bawah 

Durbin Watson dan dU: Batas Atas Durbin 

Watson. Pada penelitian ini Jumlah sampel 

yang digunakan adalah 174 dan 

menggunakan 3 Varibel Independent dan 1 

Variabel dependent. Dari hasil SPSS 

menunjukan bahwa nilai Durbin Watson 

1,949 yang artinya tidak terjadi auto korelasi. 

c. Multikolinearitas 

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

Data di atas menunjukkan bahwa nilai 

VIF variabel independen yaitu X1, X2, dan 

X3 berada dalam toleransi yang diberikan 

(tidak melebihi 0,10), sehingga variabel 

independen dalam penelitian ini bersifat 

multikolinear, tidak ada tanda-tanda. 

d. Heterokedastisitas 

Tabel 12. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Berdasarkan uji heteroskedastisitas 

yang telah dilakukan, terlihat bahwa 

signifikansi yang didapatkan sebesar 1,000. 

Nilai tersebut lebih besar dibandingkan 0,05 

sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

data yang ada terbebas dari 

heteroskedastisitas. 

4. Pengujia Hipotesis 

a. Analisis Regresi Berganda 

Tabel 13. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 
 

Pengaruh Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Tabel 13, diperoleh hasil yang sig-

nifikan pengaruh t variabel harga (X1) 

terhadap keputusan pembelian (Y) dimana t 

hitung sebesar 3,596 > t tabel 1,65366 dan 

(sig 0),00), dimana t hitung lebih kecil dari = 

0,05. Artinya harga (X1) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian (Y) 

Pengaruh Citra Merek Terhadap 

Keputusan Pembelian Tabel 13, diperoleh 

hasil yang signifikan t pengaruh variabel citra 

merek (X2) terhadap keputusan pembelian 

(Y) dimana t hitung 5,369 > t array 1,65366 

dan (sig 0,000), dimana t secara signifikan 

lebih kecil dari = 0,05. Artinya citra merek 

(X2) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian (Y). 

Pengaruh Promosi Terhadap 

Keputusan Pembelian Tabel 13 diperoleh 

pengaruh t yang signifikan variabel promosi 

(X3) terhadap keputusan pembelian (Y) 

dimana t hitung sebesar,775 > t tabel 1,653 

dan (sig 0,000), dimana t secara signifikan 

lebih kecil dari 0,05. Artinya citra merek 

(X3) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian (Y). 
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Tabel 14. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
 

Nilai F pada Tabel 4.10 adalah 107.63 

> Ftabel 2.82 dengan sig 0,000 dan < ɑ 0,05 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti bahwa harga (X1), citra 

merek (X2), promosi (X3) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian (Y) pada taraf 0,05. 

b. Koefisien Korelasi 

Tabel 15. Tabel Koefisian Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,809
a
 ,655 ,649 3,066 

a. Predictors: (Constant), Promosi, Harga, Brand Image 

b. Dependent Variable: Keputusan Membeli 

 

Nilai R sebesar 0,809 maka dapat 

diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian jika 

berdasarkan variabel harga, citra merek dan 

promosi dengan melihat nilai Adjusted R-

Square sebesar 0,649 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian jika 

dipengaruhi oleh variabel harga, citra merek 

dan promosi 64,9%. Dan nilai residual 

sebesar 35,1% dapat dipengaruhi oleh varia-

bel lain. 

Pembahasan 
Pengaruh Harga terhadap Keputusan 

pembelian 

Harga berpengaruh terhadap 

peningkatan keputusan pembelian di 

marketplace Shopee, hal ini terlihat pada 

hasil signifikan pengaruh harga terhadap 

keputusan pembelian yaitu 3,596 > t tabel 

1,65366 dan (sig 0,000), dimana t secara 

signifikan lebih kecil dari ɑ = 0,05. Artinya 

jika toko online yang ada di Marketplace 

Shopee mengubah harga maka akan 

mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen.. 

Pengaruh Citra merek terhadap Keputusan 

pembelian 

Pengaruh merek terhadap peningkatan 

keputusan produk di pasar Shopee, hal ini da-

pat dilihat dari hasil signifikan 5.369 

pengaruh merek terhadap keputusan 

pembelian > tabel 1,65366 dan (sig 0,000) ), 

dimana t secara signifikan lebih kecil dari ɑ = 

0,05. Artinya jika Market place Shopee 

meningkatkan citra mereknya maka 

keputusan pembelian juga akan meningkat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa citra 

merek memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Artinya jika citra merek 

meningkat maka keputusan pembelian 

konsumen juga akan meningkat.  

Pengaruh Promosi terhadap Keputusan 

pembelian 

Promosi berpengaruh terhadap 

peningkatan keputusan pembelian produk di 

pasar Shopee, yang dapat dilihat dari hasil 

signifikan pengaruh t promosi terhadap 

keputusan pembelian sebesar  4,775 > t Tabel 

1,65366 dan (sig 0,000), dimana t hitung 

lebih kecil ɑ = 0,05. Artinya jika perusahaan 

meningkatkan promosi maka keputusan 

membeli konsumen juga meningkat, artinya 

jika marketplace shopee bisa meningkatkan 



Vol. 1. No. 3 September 2022 
e-ISSN: 2828-8858  p-ISSN: 2829-0011 

 

JUEB: Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

http://jurnal.jomparnd.com/index.php/jk                   

 

  

56 
 

 

 

promosi maka keputusan membeli konsumen 

juga meningkat. Berdasarkan uraian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa promosi 

mempengaruhi keputusan pembelian produk 

di marketplace Shopee 

Nilai R-Square sebesar 0,649, 

diketahui bahwa pengaruh harga, citra merek 

dan promosi terhadap keputusan pembelian 

sebesar 64,9%. Artinya variabel harga, merek 

dan promosi secara bersama-sama 

mempengaruhi keputusan pembelian, sisanya 

64,9% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis yang telah dibahas 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut 

1. terdapat pengaruh positif dan signifikan 

harga terhadap keputusan pembelian 

dilihat dari thitung sebesar 3,596 > t tabel 

1,65366 dan (sig 0.000), dimana signifikan 

t lebih kecil dari ɑ = 0.05. dengan 

hubungan seperti itu dapat diketahui 

bahwa harga dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian Produk di 

Marketplace Shopee. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

citra merek terhadap keputusan pembelian, 

dinyatakan dengan t-hitung sebesar 5,369 

> t tabel sebesar 1,65366 dan (sig 0,005), 

dimana t secara signifikan lebih kecil ɑ = 

0,05. Dengan hubungan tersebut dapat 

diketahui bahwa citra merek dapat 

mempengaruhi keputusan untuk membeli 

produk di Shopee Marketplace. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

promosi terhadap keputusan pembelian, 

yang ditunjukkan oleh angka t hitung 

4,775 > t tabel 1,65366 dan (sig 0,000), 

dimana t hitung lebih kecil ɑ = 0,05. 

Dengan hubungan yang demikian dapat 

diketahui bahwa promosi dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian 

produk di Shopee Marketplace. 

4. Sementara itu, diketahui bahwa: terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan 

antara harga, citra merek dan promosi 

terhadap keputusan pembelian dilihat dari 

Nilai Fhitung107.63 >F tabel 2.42 dengan 

sig 0,000 < ɑ0,05. Dengan hubungan 

seperti ini berarti semakin baik harga, 

merek, dan promosi maka keputusan 

membeli produk di Marketplace Shopee 

akan semakin meningkat. Berdasarkan uji 

koefisien determinasi, nilai adjusted R-

squared diketahui sebesar 0,649, pengaruh 

harga, citra merek dan promosi terhadap 

keputusan pembelian diketahui sebesar 

64,9 dapat dijelaskan oleh faktor harga, 

citra merek dan promosi dan sisanya 

35,1% dijelaskan oleh faktor-faktor yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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